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INTISARI 
Nanopartikel merupakan objek yang ukurannya sangat kecil dan sangat bermanfaat di 
berbagai bidang, termasuk bidang medis. Namun terdapat nanopartikel yang memiliki 
efek toksik bagi tubuh. Salah satu organ target dari toksisitas nanopartikel ini adalah 
spleen. Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi hasil penelitian yang sudah ada terkait 
dengan ada dan tidaknya toksisitas pada spleen  yang ditimbulkan oleh nanopartikel 
pada penelitaian yang melibatkan hewan coba. Metode yang dilakukan pada studi ini 
adalah studi literatur review yang diakses melalui situs https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/. 
Hasil pencarian menunjukan 117 jurnal, dari 117 terdapat 17 yang memenuhi kriteria. 
Hasil penelitian dari 17 jurnal yang memenuhi kriteria inklusi, menunjukkan terdapat 5 
nanopartikel yang dapat menyebabkan toksisitas pada spleen tikus dan sebanyak 12 
nanopartikel yang tidak menyebabkan toksisitas pada spleen tikus. Nanopartikel dapat 
menyebabkan toksiksitas karena kemampuannya dalam menginduksi penghasilan ROS 
berlebih. Permukaan nanopartikel bersifat tidak stabil sehingga dapat berinteraksi 
dengan sisitem imun. Nanopartikel yang bersifat non toksik memiliki permukaannya yang 
stabil sehingga tidak mudah berinteraksi dengan sel spleen dan sel imun. 
Kata kunci: nanopartikel, toksisitas, spleen, tikus 
 

ABSTRACT 
Nanotechnology is a science or technology that studies very small objects 
(nanoparticles). Nanoparticles are widely used in various fields, including the medical 
field. But some nanoparticles have toxic effects on the body. One of the target organs of 
the toxicity of these nanoparticles is spleen. This study aims to evaluate the results of 
existing research related to the presence or absence of toxicity to the spleen caused by 
nanoparticles in research involving experimental animals. The method used in this study 
is the literature review study which is accesed through site 
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/. The search results showed 117 journals, out of 117 
there were 17 that met the criteria. The results of studies from 17 journals that met the 
inclusion criteria, showed that 5 nanoparticles could cause toxicity in rat spleen and as 
many as 12 nanoparticles that did not cause toxicity in mouse spleen. Nanoparticles can 
cause toxicity because of their ability to induce excess ROS production. The surface of 
nanoparticles is unstable so it can interact with the immune system. Non-toxic 
nanoparticles have a stable surface so it is not easy to interact with spleen cells and 
immune cells. 
Keyword : nanoparticles, toxicity, spleen, mice  
  

https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/

